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ABSTRACT 
This literature review explores the impact of the growth of information 

technology and social media on the behavior of Generation Z (Gen-Z) in 

consuming and disseminating information, particularly concerning 

misinformation on social media platforms. The focus is on the influence 

of information literacy on Gen-Z's ability to critically analyze the 

authenticity of news. The objective of this research is to investigate 

information behavior and strategies against misinformation. The method 

employed in this study is a qualitative analysis of relevant literature. 

Findings indicate that although Gen-Z tends to be closely connected to 

social media and possesses critical skills in sorting information, they are 

also susceptible to the spread of fake news. Focused and collaborative 

digital literacy education strategies are crucial in fostering resilience 

against false information among Gen-Z. Skills in social media analysis 

and an understanding of the dynamics of misinformation are necessary 

to combat the spread of false information. 
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ABSTRAK 
Tinjauan literatur ini membahas dampak pertumbuhan teknologi 

informasi dan media sosial terhadap perilaku Generasi Z (Gen-Z) dalam 

mengonsumsi dan menyebarkan informasi, khususnya terkait berita 

disinformasi di platform media sosial. Fokusnya adalah pada pengaruh 

literasi informasi terhadap kemampuan analisis kritis Gen-Z dalam 

menilai keabsahan berita. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menyelidiki perilaku informasi dan strategi melawan disinformasi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 

terhadap literatur yang relevan. Temuan menunjukkan bahwa meskipun 

Gen-Z cenderung terhubung erat dengan media sosial dan memiliki 

kemampuan kritis dalam memilah informasi, mereka juga rentan 

terhadap penyebaran berita palsu. Strategi pendidikan literasi digital 

yang terfokus dan kolaboratif menjadi penting dalam membangun 

ketahanan terhadap informasi palsu di kalangan Gen-Z. Kemampuan 

analisis media sosial dan pemahaman terhadap dinamika berita 

disinformasi diperlukan untuk memerangi penyebaran informasi palsu. 

 

Kata Kunci: storytelling; minat baca anak; perpustakaan cinta baca 
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PENDAHULUAN  

Pertumbuhan teknologi informasi dan perkembangan media sosial telah membawa 

dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk cara generasi muda, terutama 

Generasi Z (Gen-Z), mengonsumsi informasi. Generasi ini, yang lahir antara pertengahan 

1990-an hingga awal 2010-an, tumbuh dalam era di mana akses informasi mudah diperoleh 

melalui internet dan media sosial (Le Mai, 2023; Riswandi, 2023). Meskipun kemajuan ini 

membawa manfaat besar, namun juga menimbulkan tantangan serius terkait literasi informasi 

dan kemampuan analisis kritis. Salah satu isu penting yang muncul adalah penyebaran berita 

disinformasi (hoax) di media sosial. Berita disinformasi dapat dengan mudah menyebar dan 

memiliki potensi untuk merugikan individu, masyarakat, dan bahkan lembaga pemerintah 

(Meel & Vishwakarma, 2020).  

Hoaks dan disinformasi memiliki beberapa persamaan yang signifikan, terutama dalam 

hal tujuannya untuk menyebarkan informasi yang salah atau menyesatkan. Kedua istilah ini 

merujuk pada penyebaran informasi yang tidak benar atau sengaja dimanipulasi dengan tujuan 

untuk menyesatkan atau mempengaruhi persepsi publik (Rubin, 2019). Keduanya sering kali 

digunakan untuk menciptakan kebingungan, memperkuat bias yang sudah ada, atau bahkan 

merusak reputasi individu atau kelompok tertentu (Patel et al., 2022). Hoaks maupun 

disinformasi dapat menyebar dengan cepat melalui media sosial dan platform komunikasi 

digital lainnya, memanfaatkan kecepatan dan jangkauan luas internet untuk menjangkau 

audiens yang lebih besar.  

Meskipun memiliki banyak kesamaan, hoaks dan disinformasi juga memiliki perbedaan 

penting. Hoaks biasanya merujuk pada cerita atau klaim palsu yang dibuat dan disebarkan 

dengan tujuan menghibur, menakut-nakuti, atau memanipulasi orang tanpa adanya motif politis 

yang mendalam (Zannettou et al., 2019a). Contohnya, berita palsu tentang penampakan 

makhluk asing atau teori konspirasi yang tidak berdasar. Di sisi lain, disinformasi lebih sering 

digunakan untuk menggambarkan penyebaran informasi yang salah atau menyesatkan yang 

dilakukan dengan sengaja dan sistematis untuk mencapai tujuan politis atau ideologis (Molina 

et al., 2021). Hoaks lebih banyak berfokus pada sensasionalisme dan hiburan, disinformasi 

lebih terkait dengan manipulasi strategis dan politis. Adanya fenomena tersebut, 

menumbuhkan kepentingan untuk memahami sejauh mana literasi informasi memengaruhi 

kemampuan analisis kritis Gen-Z dalam menilai keabsahan berita, khususnya di platform 

media sosial. 
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Tantangan utama yang dihadapi Generasi Z dalam menghadapi berita disinformasi di 

media sosial adalah kompleksitas informasi yang seringkali sulit dibedakan antara fakta dan 

opini. Dalam ekosistem digital yang penuh dengan informasi yang cepat beredar, Gen-Z 

cenderung mengandalkan media sosial sebagai sumber utama informasi mereka (Ahuja & 

Grover, 2023; Pérez-Escoda et al., 2021). Namun, menurut Brisola & Doyle (2019) kurangnya 

literasi informasi dapat membuat mereka rentan terhadap penyebaran berita palsu atau 

manipulasi informasi yang bertujuan mengarahkan opini publik. Perlu diakui bahwa literasi 

informasi tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan memahami teks tetapi juga 

kemampuan untuk memilah, mengevaluasi, dan menyintesis informasi.  

Selain dampak individual, penyebaran berita disinformasi di media sosial juga memiliki 

konsekuensi sosial yang luas. Penelitian yang dilakukan oleh Ognyanova et al. (2020) 

mengeksplorasi bagaimana penyebaran berita disinformasi dapat mempengaruhi kepercayaan 

masyarakat terhadap media dan lembaga pemerintah. Dengan demikian, pemahaman tentang 

respons dan reaksi masyarakat terhadap informasi yang tidak benar dapat memberikan 

wawasan lebih lanjut tentang urgensi peningkatan literasi informasi di kalangan Gen-Z. 

Dinamika media sosial juga menciptakan tekanan pada Generasi Z untuk mendapatkan 

informasi secara instan dan meresponsnya dengan cepat. Kecepatan alur informasi di media 

sosial dapat mengakibatkan kurangnya waktu untuk refleksi dan verifikasi, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi kemampuan Gen-Z dalam menerapkan analisis kritis terhadap 

berita yang mereka terima (Vasilyeva, 2021; Zhang et al., 2019). Selain itu, fenomena 

penggunaan gambar dan video yang seringkali diisolasi dari konteks aslinya di media sosial 

dapat menjadi tantangan tersendiri. Gen-Z sering kali terpapar pada konten visual yang dapat 

menggugah emosi tanpa menyediakan informasi kontekstual yang memadai (Duffett, 2020).  

Peran individu dalam mengelola informasi, terutama Gen-Z, tidak hanya membatasi diri 

pada peran pasif sebagai konsumen informasi, tetapi juga memasukkan dimensi aktif melalui 

partisipasi aktif di lingkungan media sosial. Gen-Z, yang tumbuh dalam era keterhubungan 

digital, seringkali menjadi pembuat konten yang signifikan di platform-platform media sosial 

(Serbanescu, 2022; Vițelar, 2019). Gen-Z menurut Trillò, (2023) tidak hanya mengonsumsi 

informasi, tetapi juga menciptakan konten, termasuk teks, gambar, video, dan meme, yang 

mencerminkan identitas mereka, pandangan dunia, dan kreativitas. Dalam menjalankan peran 

ini, Gen-Z berkontribusi pada ragam dan keragaman informasi yang beredar di dunia maya, 

memainkan peran penting dalam membentuk narasi yang mencerminkan berbagai perspektif.  

Salah satu fenomena menarik terkait disinformasi adalah bagaimana informasi palsu 

dapat menyebar lebih cepat dan lebih luas dibandingkan dengan informasi yang akurat. 
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Fenomena ini diperkuat oleh sifat algoritma media sosial yang cenderung mempromosikan 

konten yang menarik banyak interaksi, tanpa memeriksa keakuratan informasi tersebut (Li & 

Xie, 2020). Menurut teoretisi media, disinformasi adalah bentuk manipulasi informasi yang 

sengaja diciptakan dan disebarkan untuk menipu atau menyesatkan audiens (Wardle, 2017). 

Disinformasi sering kali dirancang untuk mengeksploitasi emosi dan bias kognitif manusia, 

sehingga lebih mudah menyebar dan sulit untuk dikoreksi (Soon & Goh, 2018). Teori Wardle 

menyoroti pentingnya literasi digital dan kritisisme dalam mengelola informasi, terutama bagi 

generasi yang sangat terhubung secara digital seperti Gen-Z. 

Gen-Z mengambil peran sebagai penyebar informasi di lingkungan media sosial. Mereka 

memiliki kemampuan untuk menyebarkan berita, tren, atau pesan melalui berbagai platform 

(Blandi et al., 2022). Namun, hal ini juga membawa tanggung jawab yang besar, mengingat 

kemudahan penyebaran informasi di era digital ini. Terkadang, tanpa niat jahat, Gen-Z dapat 

tidak sengaja menyebarkan informasi yang tidak akurat atau disinformasi (Alfred & Wong, 

2022; Kusuma & Muslikhah, 2022). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana 

Gen-Z dapat secara positif berkontribusi dalam menyebarkan informasi yang sahih, serta 

bagaimana mereka dapat memainkan peran kritis dalam menilai dan memfilter konten yang 

tersebar di lingkungan media sosial mereka. 

Aspek psikologis juga memiliki peran yang signifikan dalam kemampuan analisis kritis 

Gen-Z. Dalam dunia media sosial yang seringkali dipenuhi dengan konten yang kontroversial, 

Gen-Z dihadapkan pada tugas rumit untuk menyaring informasi, mengelola dampak emosional, 

dan menavigasi lingkungan digital yang dinamis (Hassoun et al., 2023a). Beberapa teori 

psikologi sosial dapat memberikan pandangan tentang bagaimana faktor-faktor seperti emosi, 

identitas diri, dan persepsi sosial memengaruhi cara Gen-Z menganalisis dan merespons 

informasi yang mereka temui di media sosial.  

Tujuan utama dari tinjauan literatur ini adalah untuk menyelidiki perilaku informasi dan 

strategi melawan disinformasi. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki perilaku informasi 

Gen-Z dan strategi yang dapat diterapkan untuk melawan disinformasi di media sosial.  

METODE  

Dalam metode penelitian ini, analisis kualitatif terhadap literatur yang relevan dilakukan, 

pemilihan literatur dilakukan dengan mengidentifikasi sumber yang berfokus pada pengalaman 

pengguna media sosial, dampaknya terhadap aspek psikologis, dan faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Sumber yang digunakan antara lain jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan 

buku teks terkait tema-tema utama dengan topik literasi informasi, kemampuan analisis media 
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sosial, perilaku informasi Gen- Z dan disinformasi yang dijelaskan dalam buku "Media 

Manipulation and Disinformation Online" (Marwick & Lewis, 2017). Berbagai bentuk 

disinformasi yang diidentifikasi meliputi konten yang sepenuhnya diciptakan untuk menipu 

(fabricated content), konten asli yang dimanipulasi (manipulated content), sumber yang 

meniru sumber sah (imposter content), penggunaan informasi yang menyesatkan (misleading 

content), informasi yang benar namun ditempatkan dalam konteks yang salah (false context), 

dan konten satir atau parodi yang bisa menyesatkan jika diterima secara serius. Informasi 

kualitatif yang dikumpulkan dari literatur ini kemudian diorganisasikan dan disintesis untuk 

memahami dampak media sosial dan strategi Gen-Z dalam melawan disinformasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perilaku informasi merujuk pada bagaimana individu mencari, menggunakan, dan 

menyebarkan informasi dalam berbagai konteks. Dalam penggunaan media sosial, perilaku 

informasi Gen-Z dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti motivasi pribadi, norma sosial, dan 

teknologi yang digunakan (Hadiapurwa et al., 2023). Teori Penggunaan dan Kepuasan (Uses 

and Gratifications Theory) menjelaskan bahwa individu secara aktif memilih media dan konten 

yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka, seperti mencari informasi, berinteraksi 

dengan teman, atau hiburan (Sundar & Limperos, 2013). Perilaku informasi Gen-Z di media 

sosial sangat beragam dan kompleks, mencerminkan kebutuhan mereka akan hiburan, validasi 

sosial, dan pengetahuan.  

Disinformasi, atau informasi yang salah yang disebarkan dengan sengaja untuk menipu, 

memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku informasi individu dan masyarakat. Teori 

Aksi Rasional (Theory of Reasoned Action) dapat digunakan untuk memahami bagaimana 

sikap dan norma sosial mempengaruhi niat dan perilaku individu terkait dengan disinformasi. 

Sikap terhadap verifikasi informasi dan norma sosial yang mendukung perilaku kritis terhadap 

informasi dapat menentukan bagaimana Gen-Z merespons disinformasi (Hassoun et al., 

2023b). Jika sikap terhadap verifikasi informasi positif dan ada dukungan sosial untuk praktik 

tersebut, Gen-Z lebih mungkin untuk terlibat dalam perilaku yang melawan disinformasi. Oleh 

karena itu, literasi informasi yang ditingkatkan dan kampanye kesadaran sosial dapat menjadi 

strategi efektif untuk melawan disinformasi, dengan mendorong sikap yang positif terhadap 

verifikasi informasi dan membentuk norma sosial yang mendukung perilaku kritis terhadap 

informasi. 
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Literasi Informasi 

Literasi informasi melibatkan kemampuan mengidentifikasi kebutuhan informasi. 

Individu yang memiliki literasi informasi yang baik mampu merumuskan pertanyaan dan 

tujuan informasional secara jelas, sehingga dapat memandu mereka dalam pencarian informasi 

yang relevan. Hal ini diperkuat oleh Jones-Jang et al. (2021) yang menekankan pentingnya 

literasi informasi dalam proses pencarian dan identifikasi sumber informasi yang dapat 

dipercaya. Selain itu, literasi informasi melibatkan keterampilan dalam mengakses dan 

mengelola sumber informasi (Fernández-Ramos, 2019; Tejedor et al., 2020). Hal tersebut 

mencakup pemahaman terhadap berbagai jenis sumber, termasuk literatur akademis, media 

massa, dan sumber informasi digital. Dalam kerangka teoritis, literasi informasi membantu 

individu mengembangkan keterampilan navigasi yang efektif dalam mengakses informasi dari 

berbagai platform, serta kemampuan untuk menyusun dan mengorganisir informasi yang 

ditemukan. 

Keberadaan evaluasi kritis terhadap informasi menjadi elemen penting dalam literasi 

informasi. Individu yang literat secara informasional mampu mengevaluasi keandalan dan 

relevansi sumber informasi, serta mengidentifikasi potensi bias atau manipulasi (Ripoll & 

Matos, 2020; Vamanu & Zak, 2022). Literasi informasi relevan dalam membentuk pemikiran 

kritis dan kemampuan individu untuk menyaring informasi yang benar-benar bermanfaat. 

Selain hal tersebut, Molloy et al. (2020) berpendapat bahwa literasi informasi juga mencakup 

kemampuan untuk menggunakan informasi secara efektif. Literasi informasi menekankan 

bahwa literasi informasi tidak hanya bersifat pasif dalam mengonsumsi informasi, tetapi juga 

aktif dalam menerapkan informasi tersebut untuk memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, atau mengkomunikasikan ide dengan jelas. 

Literasi informasi berkaitan erat dengan literasi media. Literasi media memperluas 

cakupan literasi informasi dengan menekankan pemahaman terhadap media massa, termasuk 

analisis terhadap pesan visual dan auditif (Cooke, 2021; Garcia et al., 2021). Ini mencerminkan 

bagaimana literasi informasi dihubungkan dengan kemampuan untuk memahami, 

mengevaluasi, dan merespons informasi yang disajikan melalui berbagai saluran komunikasi. 

literasi informasi tidak hanya bersifat individual, tetapi juga bersifat sosial. Keberadaan literasi 

informasi sosial menggambarkan bagaimana individu dapat berpartisipasi secara aktif dalam 

masyarakat, berkontribusi dalam pertukaran informasi, dan mengenali peran literasi informasi 

dalam pembentukan opini publik (De Paor & Heravi, 2020). 
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Literasi informasi memainkan peran kritis dalam mengatasi tantangan informasi palsu 

atau disinformasi di era digital ini. Dengan eksponensialnya jumlah informasi yang tersedia di 

internet dan media sosial, kemampuan untuk memilah, mengevaluasi, dan menyaring informasi 

menjadi lebih penting daripada sebelumnya (Camacho et al., 2020). Literasi informasi 

membekali individu dengan keterampilan pemikiran kritis dan kehati-hatian yang diperlukan 

untuk mengenali dan menghindari penyebaran informasi yang tidak benar. 

Melalui literasi informasi, individu dapat mengembangkan kemampuan untuk menilai 

keandalan sumber informasi, mengidentifikasi potensi bias, dan mengukur akurasi suatu berita. 

Menurut Howell & Brossard (2021) pemahaman yang mendalam tentang cara kerja media, 

struktur informasi, dan proses editorial dapat membantu individu memahami konteks di balik 

setiap informasi yang mereka temui. Dengan demikian, literasi informasi bukan hanya tentang 

memahami bagaimana menggunakan teknologi informasi, tetapi juga tentang membentuk pola 

pikir kritis yang memungkinkan individu untuk bersikap skeptis dan analitis terhadap informasi 

yang mereka temui. 

Keterampilan pemikiran kritis yang diperoleh melalui literasi informasi dapat membantu 

individu menyusun pertanyaan kritis, mengidentifikasi kelemahan argumen, dan memahami 

implikasi dari informasi yang mereka hadapi. Dengan demikian, literasi informasi tidak hanya 

menjadi alat pertahanan terhadap informasi palsu, tetapi juga menjadi landasan untuk 

partisipasi yang lebih efektif dalam masyarakat informasional (Brisola & Doyle, 2019; 

Righetto et al., 2021). Individu yang memiliki literasi informasi yang baik dapat berperan aktif 

dalam mendukung diskursus yang berbasis bukti, mengatasi disinformasi, dan membangun 

pemahaman yang lebih mendalam tentang isu-isu kompleks di tengah-tengah masyarakat. 

Kemampuan Analisis Media Sosial 

Dalam era di mana informasi tersebar dengan cepat dan melimpah di media sosial, 

kemampuan analisis media sosial membantu individu dalam mengidentifikasi informasi yang 

dapat dipercaya dan menghindari penyebaran berita palsu atau disinformasi. Pentingnya 

kemampuan analisis media sosial juga tercermin dalam studi yang dilakukan oleh Parady et al. 

(2021), yang menyoroti bahwa media sosial bukan hanya tempat untuk bersosialisasi, tetapi 

juga merupakan platform untuk membentuk dan memelihara hubungan sosial. Kemampuan 

untuk menganalisis dengan tepat informasi yang disajikan oleh orang lain di media sosial dapat 

meningkatkan kualitas interaksi sosial tersebut (Hruska & Maresova, 2020; Walter et al., 

2021). Dengan melihat lebih dari sekadar teks atau gambar, individu dapat memahami konteks 
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dan maksud di balik postingan atau komentar, membangun kedekatan yang lebih autentik dan 

mendalam. 

Seiring dengan dampak positifnya, penggunaan media sosial juga dapat berdampak pada 

kesejahteraan psikologis individu (Widjaya & Komara, 2023). Oleh karena itu, kemampuan 

analisis media sosial tidak hanya berkaitan dengan pemahaman informasi eksternal, tetapi juga 

melibatkan kesadaran terhadap dampak yang mungkin timbul dari interaksi di dunia maya 

terhadap kesejahteraan pribadi. Kemampuan analisis media sosial dapat meningkatkan 

efektivitas komunikasi secara keseluruhan (Ebrahim, 2020). Individu yang mampu membaca 

konteks dan nuansa di media sosial dapat menyampaikan pesan mereka dengan lebih tepat, 

meminimalkan risiko kesalahpahaman, dan membangun koneksi yang lebih mendalam dengan 

audiens mereka. Kemampuan menganalisis media sosial memungkinkan individu untuk lebih 

responsif terhadap perubahan opini atau tren, membantu mereka tetap relevan dalam 

percakapan digital yang terus berubah (Zhao & Zhu, 2023). 

Keberlanjutan kemampuan analisis media sosial juga dapat memperkaya kehidupan 

sosial secara lebih luas. Dengan memahami tren, topik, dan isu-isu yang muncul di media 

sosial, individu dapat lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi publik, memperluas jaringan 

sosial, dan bahkan berkontribusi pada perubahan sosial positif (Hung et al., 2020; Mavrodieva 

et al., 2019). Oleh karena itu, kemampuan analisis media sosial bukan hanya menjadi alat 

individu, tetapi juga menjadi kekuatan yang dapat membentuk dinamika sosial di tingkat yang 

lebih besar. 

Kemampuan analisis media sosial dapat berperan dalam mengelola reputasi digital 

individu. Memahami cara informasi diinterpretasikan dan direspon oleh audiens, Lou et al. 

(2023) berpendapat individu dapat lebih efektif membentuk citra online yang autentik dan 

positif. Era di mana identitas digital menjadi semakin penting, kemampuan analisis media 

sosial dapat menjadi solusi menjaga dan membangun reputasi yang baik di dunia maya. 

Pentingnya kemampuan analisis media sosial juga terkait dengan keamanan digital. Dalam 

lingkungan yang dipenuhi dengan ancaman keamanan cyber, individu yang mampu 

menganalisis tautan, mengenali perilaku phishing, dan memahami risiko keamanan di media 

sosial memiliki perlindungan tambahan terhadap potensi penipuan atau kebocoran informasi 

pribadi (Al-Charchafchi et al., 2020; Jain et al., 2021). 

Melihat ke depan dari perkembangan teknologi, kemampuan analisis media sosial 

menjadi semakin penting seiring dengan terus berkembangnya teknologi. Sebagai alat yang 

efektif untuk memahami kompleksitas interaksi sosial dan informasi di era digital, kemampuan 

analisis media sosial akan tetap relevan. 
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Disinformasi 

Kerangka teoritis mengenai berita disinformasi, atau yang sering disebut sebagai 

disinformasi atau disinformasi informasi palsu, memerlukan pemahaman mendalam tentang 

dinamika, sumber, dampak, dan upaya penanganannya. Berita disinformasi, atau sering disebut 

juga dengan berita palsu atau disinformasi, merupakan fenomena yang semakin meresahkan di 

era digital saat ini. Istilah "disinformasi" sendiri berasal dari kata Belanda "hoax" yang berarti 

tipuan atau kebohongan. Berita disinformasi tidak hanya bersifat menyesatkan, tetapi juga 

dapat memiliki dampak serius terhadap masyarakat dan institusi (Giglietto et al., 2019; 

Zannettou et al., 2019b). Keberadaannya telah mencuat seiring dengan perkembangan 

teknologi dan mudahnya penyebaran informasi melalui platform media sosial. 

Salah satu ciri utama dari berita disinformasi adalah ketidakakuratan informasi yang 

disampaikan. Kontennya seringkali tidak didukung oleh fakta yang valid atau bahkan 

bertentangan dengan kebenaran. Sumber yang tidak terverifikasi dan kurangnya cross-

checking menjadi faktor utama yang memungkinkan berita disinformasi untuk menyebar 

dengan cepat (Lamprou et al., 2021). Hal ini menciptakan lingkungan informasi yang penuh 

dengan ketidakpastian dan merugikan integritas informasi secara keseluruhan. 

Berita disinformasi dapat muncul dalam berbagai bentuk, mulai dari teks hingga gambar, 

audio, dan video. Kehadiran teknologi manipulatif, seperti deepfake, semakin meningkatkan 

tingkat kesulitan dalam membedakan antara konten yang asli dan yang dipalsukan (Kietzmann 

et al., 2020; Tolosana et al., 2020). Hal ini menimbulkan risiko tinggi terhadap penyebaran 

informasi palsu yang dapat memengaruhi persepsi publik terhadap suatu isu atau individu. 

Peran media sosial dalam penyebaran berita disinformasi menjadi sangat signifikan. Platform-

platform tersebut memfasilitasi penyebaran informasi dengan kecepatan yang luar biasa, 

terutama karena banyaknya pengguna yang dapat dengan mudah membagikan konten tanpa 

memeriksa kebenaran informasi tersebut (Ng et al., 2022). Dalam konteks ini, berita 

disinformasi bukan hanya menjadi isu informasi, tetapi juga isu sosial yang melibatkan 

partisipasi masyarakat dalam menyebarkan atau menghentikan penyebaran informasi palsu. 

Dampak dari berita disinformasi sangat luas dan dapat mencakup berbagai aspek 

kehidupan. Salah satu dampak yang paling mencolok adalah merusak reputasi individu, 

organisasi, atau bahkan negara. Berita disinformasi dapat dengan cepat menciptakan narasi 

yang merugikan dan sulit dihilangkan, meskipun informasinya kemudian terbukti tidak benar 

(Bucy & Newhagen, 2019; Westerlund, 2019). Dalam beberapa kasus, menurut Biradar et al. 

(2023) berita disinformasi dapat memicu kepanikan massa atau bahkan kekerasan di 
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masyarakat. Selain itu, berita disinformasi juga dapat membahayakan kepercayaan masyarakat 

terhadap media dan lembaga pemerintah. Ketidakpercayaan terhadap informasi yang 

disampaikan oleh media tradisional dapat memicu polarisasi dan meningkatkan tingkat 

ketidakstabilan sosial (Suiter & Fletcher, 2020). Hal ini menunjukkan bagaimana berita 

disinformasi bukan hanya menjadi ancaman terhadap integritas informasi, tetapi juga fondasi 

kepercayaan dan stabilitas masyarakat. 

Salah satu pendekatan yang dapat diambil dalam mengatasi berita disinformasi adalah 

melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses verifikasi dan validasi informasi. Peningkatan 

literasi digital untuk memberdayakan individu sehingga dapat tanda-tanda berita disinformasi 

dan memilah informasi yang dapat dipercaya. Menurut Phippen et al. (2021) program-program 

pendidikan literasi digital yang menyasar berbagai lapisan masyarakat, mulai dari pelajar 

hingga kalangan profesional, dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk melawan penyebaran informasi palsu. 

Perilaku Informasi Gen-Z 

Kerangka teoritis mengenai perilaku informasi Generasi Z (Gen-Z) membawa kita pada 

pemahaman mendalam tentang bagaimana kelompok demografis ini berinteraksi, mencari, dan 

mengonsumsi informasi dalam era digital. Gen-Z, Generasi ini tumbuh dalam lingkungan yang 

penuh dengan teknologi, akses internet, dan media sosial, di mana hal tersebut memengaruhi 

cara mereka mencari, memilah, dan menyebarkan informasi. Gen-Z dikenal sebagai generasi 

yang terhubung secara digital, dengan kecenderungan besar untuk menggunakan perangkat 

mobile dan mengakses internet secara terus-menerus (Serbanescu, 2022; Szymkowiak et al., 

2021). Keterhubungan ini menciptakan akses mudah terhadap berbagai sumber informasi dan 

memungkinkan Gen-Z untuk menjadi konsumen informasi yang aktif. Mereka dapat dengan 

cepat mencari jawaban atas pertanyaan mereka dan terlibat dalam berbagai topik yang menarik 

minat mereka. 

Keberadaan media sosial memiliki peran sentral dalam perilaku informasi Gen-Z. 

Mereka menggunakan platform-platform seperti Instagram, Snapchat, TikTok, dan lainnya 

sebagai saluran utama untuk berkomunikasi dan membagikan informasi. Kehadiran konten 

visual, video pendek, dan tren yang cepat membuat media sosial menjadi bagian dari kehidupan 

sehari-hari Gen-Z (Neufeld-Wall, 2023). Mereka tidak hanya konsumen, tetapi juga produsen 

konten yang aktif, menciptakan narasi mereka sendiri melalui berbagai bentuk media. Gen-Z 

cenderung mencari keberagaman dalam informasi yang mereka konsumsi. Mereka menilai 

keberagaman perspektif dan sumber informasi sebagai aspek penting dalam memahami dunia 
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yang semakin kompleks. Kemampuan mereka untuk menyaring informasi dari berbagai 

sumber memperlihatkan tingkat literasi informasi yang tinggi, walaupun terkadang mereka 

juga rentan terhadap informasi palsu atau disinformasi (Palumian et al., 2023; Permatasari et 

al., 2022). 

Pengalaman visual dalam media sosial menciptakan tren konsumsi informasi yang lebih 

bersifat gambar. Gen-Z lebih terpapar pada konten yang bersifat visual, seperti gambar dan 

video, dibandingkan dengan teks panjang (Podara et al., 2022). Hal ini menunjukkan 

pergeseran preferensi dalam cara mereka menerima dan menyajikan informasi, menghargai 

narasi yang lebih singkat dan menarik secara visual. Perilaku informasi Gen-Z juga 

mencerminkan keinginan mereka untuk berpartisipasi dalam dialog global. Menurut Tyson et 

al. (2021) mereka aktif dalam menyuarakan pandangan mereka tentang isu-isu sosial, politik, 

dan lingkungan melalui platform media sosial. Keterlibatan ini tidak hanya menciptakan 

keberagaman opini, tetapi juga memperkuat peran mereka sebagai agen perubahan dalam 

masyarakat. 

Generasi Z juga dikenal karena kecenderungan multitasking dalam mengonsumsi 

informasi. Mereka mampu mengelola beberapa tugas atau aktivitas secara bersamaan, seperti 

menonton video sambil melakukan chat atau membaca berita sambil memeriksa media sosial 

(Baumgartner & Wiradhany, 2022). Keterampilan multitasking ini mencerminkan adaptasi 

mereka terhadap lingkungan digital yang cepat dan dinamis. Dalam hal literasi informasi, Gen-

Z menunjukkan kemampuan untuk memilah informasi dengan lebih kritis. Meskipun terpapar 

pada jumlah informasi yang besar, mereka dapat melakukan analisis terhadap keaslian dan 

relevansi informasi yang mereka temui (Konstantinou & Jones, 2022). Namun, tantangan 

muncul dalam konteks berita disinformasi, di mana Gen-Z perlu meningkatkan kehati-hatian 

dalam memverifikasi informasi sebelum menyebarkannya. 

Perilaku informasi Gen-Z juga mencakup aspek kehidupan pribadi mereka. Mereka 

cenderung berbagi banyak aspek kehidupan mereka secara online, dari momen sehari-hari 

hingga pandangan pribadi (Giarla, 2019). Hal ini menciptakan jejak digital yang mencerminkan 

identitas mereka dan menjadi bagian integral dari konstruksi citra diri. Dapat diakui juga bahwa 

perilaku informasi Gen-Z juga terbentuk oleh konteks sosial, budaya, dan ekonomi mereka. 

Faktor-faktor ini memainkan peran penting dalam cara mereka berinteraksi dengan informasi 

dan teknologi.  
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Perilaku Informasi Gen-Z dalam Era Digital 

Generasi Z (Gen-Z), yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, 

tumbuh dalam lingkungan yang sangat dipengaruhi oleh teknologi digital dan internet. Akses 

yang mudah ke informasi melalui perangkat mobile dan media sosial telah membentuk perilaku 

informasi mereka secara signifikan. Gen-Z cenderung mengandalkan platform seperti 

Instagram, Snapchat, dan TikTok sebagai sumber utama informasi mereka, dimana konten 

visual dan video pendek menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari mereka. 

Keberagaman sumber informasi dan perspektif yang mereka konsumsi mencerminkan tingkat 

literasi informasi yang tinggi, meskipun mereka juga rentan terhadap informasi palsu atau 

disinformasi (Jati, 2024).  

Literasi informasi adalah kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan informasi, 

mengakses, mengevaluasi, dan mengelola informasi secara efektif. Individu yang literat secara 

informasional dapat menyusun pertanyaan dan tujuan informasional secara jelas, serta mampu 

mengevaluasi keandalan dan relevansi sumber informasi (Komara & Hadiapurwa, 2023; Pinto 

et al., 2020). Keberadaan literasi informasi sosial menggambarkan bagaimana individu dapat 

berpartisipasi aktif dalam masyarakat, berkontribusi dalam pertukaran informasi, dan 

mengenali peran literasi informasi dalam pembentukan opini publik (Oliver, 2022). Literasi 

informasi dan media memungkinkan individu untuk berpartisipasi dalam diskursus publik yang 

berbasis bukti, mengatasi disinformasi, dan membangun pemahaman tentang isu-isu kompleks 

di masyarakat (Jati, 2024). keterampilan pemikiran kritis yang diperoleh melalui literasi 

informasi dapat membantu individu menyusun pertanyaan kritis, mengidentifikasi kelemahan 

argumen, dan memahami implikasi dari informasi yang mereka hadapi (Kusuma & Muslikhah, 

2022). 

Strategi Melawan Disinformasi 

Untuk melawan disinformasi, peningkatan literasi digital dan informasi di kalangan Gen-

Z merupakan hal yang penting. Program-program pendidikan literasi digital yang menyasar 

berbagai lapisan masyarakat, mulai dari pelajar hingga profesional, dapat memberikan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melawan penyebaran informasi palsu 

(Phippen et al., 2021). Disinformasi sering kali dirancang untuk mengeksploitasi emosi dan 

bias kognitif manusia, membuatnya lebih mudah menyebar dan sulit untuk dikoreksi. 

Menyadari bias-bias ini dapat membantu individu menjadi lebih skeptis terhadap informasi 

yang memancing reaksi emosional kuat dan lebih cenderung untuk memeriksa kebenarannya 

(Soon & Goh, 2018). 
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Melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses verifikasi dan validasi informasi dapat 

membantu melawan disinformasi. Dengan memberdayakan individu untuk memverifikasi 

informasi yang mereka terima dan menyebarkan informasi yang benar, masyarakat dapat 

berperan sebagai filter tambahan terhadap arus informasi palsu (Phippen et al., 2021). Selain 

itu, menurut Wardle (2017) organisasi verifikasi fakta independen dapat membantu memeriksa 

kebenaran informasi yang beredar di media sosial dan internet. Dengan mempromosikan 

platform verifikasi fakta, masyarakat dapat lebih mudah memeriksa keakuratan informasi 

sebelum mempercayainya dan menyebarkannya. 

Meningkatkan literasi informasi di kalangan masyarakat, terutama generasi muda, dapat 

membantu mereka mengenali informasi yang valid dan menghindari penyebaran informasi 

yang salah. Pendidikan literasi digital harus mencakup keterampilan dalam mengevaluasi 

keandalan sumber informasi dan kemampuan untuk menyaring informasi yang benar-benar 

bermanfaat (Jones-Jang et al., 2021). Mengatasi disinformasi memerlukan pendekatan 

multidimensional yang mencakup peningkatan literasi informasi dan digital, verifikasi fakta, 

kesadaran akan bias kognitif dan emosional, penggunaan teknologi, serta partisipasi aktif 

masyarakat dalam verifikasi informasi. Strategi-strategi ini, jika diterapkan secara efektif, 

dapat membantu membangun ekosistem informasi yang lebih sehat dan terpercaya. 

KESIMPULAN 

Perilaku informasi Generasi Z (Gen-Z) dalam era digital menunjukkan keterhubungan 

yang erat dengan media sosial, dengan kecenderungan besar untuk mengonsumsi konten visual 

dan berpartisipasi dalam pembuatan konten. Meskipun memiliki kemampuan kritis dalam 

memilah informasi, Gen-Z juga rentan terhadap penyebaran berita disinformasi. Strategi 

pendidikan literasi digital yang terfokus dan kolaboratif menjadi penting dalam membangun 

ketahanan terhadap informasi palsu di kalangan mereka. Integrasi pendekatan ini memerlukan 

kerjasama antara lembaga pendidikan, platform media sosial, pemerintah, dan masyarakat 

umum. Kemampuan analisis media sosial dan pemahaman terhadap dinamika berita 

disinformasi juga diperlukan untuk memerangi penyebaran informasi palsu. Pendidikan literasi 

digital yang menyasar berbagai lapisan masyarakat menjadi langkah awal yang signifikan 

dalam membangun kesadaran akan risiko informasi palsu. Selain itu, platform media sosial 

juga harus berperan aktif dalam mengontrol dan memverifikasi konten yang diunggah, sambil 

memberikan edukasi kepada penggunanya tentang pentingnya verifikasi informasi sebelum 

menyebarkannya. Masyarakat dapat dibekali dengan keterampilan analisis kritis, evaluasi 
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sumber informasi, dan pemahaman media yang akan membantu mereka menghadapi tantangan 

informasi di masa depan.  

Penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya terutama dalam bidang 

penelitian terkait pencegahan disinformasi. 
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